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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan antara tingkat efikasi diri dan kecemasan matematika
terhadap nilai kognitif mata pelajaran matematika pada siswa SMK jurusan Pariwisata. Peneliti ini
merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan jenis metode korelasional yang melibatkan 35 siswa
kelas X Jurusan Pariwisata SMK Bunda Mulia Jakarta. Penelitian ini terdiri dari dua variabel independen
yaitu Tingkat Kecemasan Matematika (X;) dan Tingkat Efikasi diri (X,), serta variabel dependen yakni
Nilai Kognitif Matematika (Y). Penelitian ini menunjukkan bahwa 57% siswa memiliki kecemasan
matematika sedang, dengan 46% mengalami kecemasan fisiologis tinggi, dan 82% memiliki efikasi diri
sedang. Korelasi menunjukkan kecemasan matematika berhubungan negatif kuat dengan nilai matematika
(—=0,63), sedangkan efikasi diri berhubungan positif moderat (0,41). Selain itu, kecemasan tinggi juga
berhubungan negatif kuat dengan efikasi diri (—0,68). Hal ini menunjukkan pentingnya strategi untuk
mengurangi kecemasan demi meningkatkan efikasi diri dan hasil belajar matematika siswa. Dalam sudut
pandang neurosains, hubungan antar ketiganya dipengaruhi oleh interaksi korteks prefrontal dan
amygdala, di mana efikasi diri meningkatkan performa kognitif, sementara kecemasan menghambatnya
melalui hiperaktivasi amygdala.

Kata kunci: efikasi diri, kecemasan matematika, kecerdasan matematika, neurosains
Abstract

This study aims to see the relationship between the level of self-efficacy and math anxiety on the cognitive
value of mathematics subjects in SMK students majoring in Tourism. This researcher is a quantitative
descriptive study with a type of correlational method involving 35 class X students of the Tourism
Department of SMK Bunda Mulia Jakarta. This study consists of two independent variables, namely
Mathematics Anxiety Level (X;) and Self-efficacy Level (X;), and the dependent variable is the Cognitive
Value of Mathematics (Y). This study showed that 57% of students had moderate math anxiety, with 46%
experiencing high physiological anxiety, and 82% having moderate self-efficacy. Correlations showed that
math anxiety was strongly negatively related to math scores (—0.63), while self-efficacy was moderately
positively related (0.41). In addition, high anxiety was also strongly negatively related to self-efficacy
(—0.68). This suggests the importance of strategies to reduce anxiety to improve students' self-efficacy
and math learning outcomes. From a neuroscience perspective, the relationship is influenced by the
interaction of the prefrontal cortex and amygdala, where self-efficacy enhances cognitive performance
while anxiety inhibits it through amygdala hyperactivation.

Keywords: math anxiety, math intelligence, neuroscience, self-efficacy
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1. Pendahuluan

Matematika merupakan pilar utama dari
ilmu pendidikan yang dapat digunakan secara luas
pada berbagai bidang kehidupan. Matematika perlu
dikuasi oleh setiap orang, terutama siswa dalam
rangka  mempersiapkan  diri  menghadapi
permasalahan yang ada dalam dunia nyata (NCTM,
2000). Dengan itu, dapat dikatakan bahwa
matematika dibutuhkan untuk semua jenjang
pendidikan, termasuk  Sekolah  Menengah
Kejuruan (SMK).

SMK merupakan lembaga pendidikan yang
bertugas menghasilkan sumber daya manusia yang
memiliki kemampuan, keterampilan, dan keahlian
yang dapat langsung diterapkan di dunia kerja
(Firdausi & Banarwi, 2012). Namun, pada
praktiknya, masih banyak siswa SMK yang tidak
memiliki minat belajar matematika. Selain
dianggap sulit dan menantang, kebanyakan siswa
SMK juga menganggap matematika tidak terlalu
penting bagi kelangsungan pendidikannya.
Pemikiran ini sering muncul pada siswa SMK yang
penjurusannya tidak linear dengan ilmu eksak,
salah satunya pariwisata. Hal ini bisa disebabkan
oleh pandangan mereka bahwa matematika kurang
relevan dengan kebutuhan industri pariwisata yang
lebih fokus pada keterampilan interpersonal,
layanan, dan pengetahuan budaya. Akibatnya,
mereka kurang termotivasi untuk belajar
matematika secara serius, yang berpengaruh pada
pencapaian nilai kognitif mereka dalam mata
pelajaran ini.

Gairah belajar yang rendah dalam
matematika juga terkait dengan kecemasan
matematika yang dialami banyak siswa. Yusof dan
Tall (Marweli dkk., 2022) berpendapat bahwa
sikap negatif terhadap matematika biasanya
muncul ketika peserta didik mengalami kesulitan
dalam menyelesaikan soal. Jika kondisi ini terjadi
secara terus menerus maka sikap negatif tersebut
akan berubah menjadi kecemasan matematika.
Menurut Ramirez, dkk. (2018), kecemasan
matematika dapat mengganggu kapasitas memori
kerja, sehingga siswa kesulitan memproses
informasi secara optimal. Sejalan dengan itu, teori
Control-Value menambahkan bahwa kecemasan
muncul ketika siswa merasa tidak memiliki kendali
atas hasil belajar dan menganggap tugas
matematika tidak bernilai (Pekrun & Perry, 2014).

Beberapa studi mengungkapkan bahwa
kecemasan matematika berpengaruh terhadap hasil
pembelajaran  matematika.  Salah  satunya,
penelitian  oleh  Tawaldi  (2022) yang
mengungkapkan bahwa kecemasan matematika
dapat menurunkan prestasi akademik siswa. Begitu

pula dalam penelitian oleh Fazha dan Aini (2022)
yang menunjukkan bahwa siswa mengalami
kecemasan matematika yang disebabkan oleh
rendahnya keyakinan diri serta kurangnya
kemampuan matematika. Akibatnya, kecemasan
ini menciptakan hambatan mental yang membuat
siswa merasa tidak percaya diri dan cenderung
menghindari mata pelajaran matematika.

Lee mengatakan bahwa salah satu langkah
yang bisa dilakukan untuk mengatasi rasa cemas
dalam pembelajaran matematika yaitu dengan
meningkatkan efikasi diri pada siswa (Ikhsan dkk.,
2019). Efikasi diri merupakan faktor penting
lainnya yang dapat mempengaruhi performa siswa
dalam mata pelajaran matematika. Efikasi diri
sangat berperan penting dalam segala hal, terutama
bagi siswa yang sedang memecahkan masalah
matematika (Subaidi, 2016). Menurut Bandura
(Fashiha & Mardiana, 2023), semakin besar efikasi
diri siswa, maka akan semakin besar pula
dampaknya  terhadap  pencapaian  prestasi
akademik. Sagitarini, dkk. (2023) dalam
penelitiannya juga menemukan bahwa efikasi diri,
bersama dengan ketahanan dan regulasi diri,
memiliki pengaruh signifikan terhadap prestasi
belajar matematika siswa.

Berdasarkan paparan tersebut, pada konteks
pembelajaran matematika, tingkat efikasi diri yang
tinggi seharusnya mampu membantu siswa
mengatasi tantangan dan mengurangi kecemasan
matematika. Sejalan dengan itu, Purnamasari
(2020) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa
semakin tinggi tingkat efikasi diri maka semakin
rendah kecemasan matematika siswa, begitupula
sebaliknya. Dengan kata lain, keyakinan siswa
terhadap kemampuannya sendiri memainkan peran
penting dalam membentuk respons emosional
mereka saat menghadapi materi matematika yang
menantang.

Kecemasan matematika dan tingkat efikasi
diri seseorang erat kaitannya dengan sistem kerja
otak manusia. Hal ini dijelaskan dalam ilmu
Neurosains. Leake dkk., (2024) mengatakan bahwa
bagian otak yang memodulasi rasa takut/cemas
adalah amygdala. Selain mengatur ingatan yang
bersifat memori, amygdala juga berperan dalam
konsolodaritas. Kecemasan matematika dapat
mengaktifkan bagian otak seperti amygdala yang
terkait dengan stres dan rasa takut, yang pada
akhirnya menghambat proses kognitif. Menurut
Phelps, amygdala juga berperan dalam konsolidasi
ingatan, atensi, persepsi, dan reaksi yang
berhubungan dengan emosi (Herma, 2017). Hal ini
terutama terjadi pada Basolateral Amygdala (BLA)
yang mengelola rasa takut dan cemas. Didukung
dengan penelitian lain yang menemukan bahwa
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siswa yang mengalami kecemasan matematika
menunjukkan aktivitas berlebih pada BLA, yang
berdampak pada kesulitan dalam memahami
materi matematika (Tobu & Hadisusanto, 2022).
Selain Amygdala, bagian yang penting dalam
pengendalian kecemasan adalah korteks prefrontal.
Saat seseorang merasa cemas, bagian ini berfungsi
untuk mengevaluasi serta mengontrol reaksi
emosional yang dipicu oleh amygdala.Sementara
itu, rendahnya efikasi diri juga mampu mengurangi
aktivitas pada bagian otak yang terkait dengan
pengambilan keputusan dan pengaturan emosi,
schingga siswa menjadi kurang mampu
menghadapi tantangan. Dalam penelitian ini, telah
dilakukan analisis untuk melihat hubungan antara
tingkat efikasi diri dan kecemasan matematika
terhadap nilai kognitif mata pelajaran matematika
pada siswa SMK jurusan Pariwisata.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini  merupakan  penelitian
deskriptif  kuantitatif dengan jenis metode
korelasional. Penelitian kuantitatif korelasional
adalah penelitian dengan menggunakan metode
statistik yang mengukur pengaruh antara dua
variabel atau lebih (Creswell, 2020). Penelitian ini
terdiri dari dua variabel independen yaitu Tingkat
Kecemasan Matematika (X;) dan Tingkat Efikasi
diri (X,), serta variabel dependen yakni Nilai
Kognitif Matematika (Y).

Penelitian ini melibatkan 35 siswa kelas X
dari jurusan Pariwisata SMK Bunda Mulia Jakarta
sebagai subjek penelitian. Metode pengumpulan
data penelitian ini adalah dengan angket dan
dokumentasi. Angket digunakan untuk mengukur
kecemasan matematika dan efikasi diri, sedangkan
dokumentasi dilakukan untuk mengumpulkan data
nilai kognitif siswa, yaitu nilai matematika pada
rapor tengah semester.

Penyusunan instrumen angket kecemasan
matematika  diperoleh dari hasil adaptasi
(Wahyuni, 2024). Angket berisikan 13 pernyataan
yang terdiri dari 6 pernyataan negatif dan 7
pernyataan positif. Pernyataan tersusun dari tiga
dimensi, yaitu Kognitif, Afektif, dan Fisiologis
ditunjukan pada Tabel 1. Sementara itu, angket
efikasi diri berisi 20 pertanyaan, terdiri dari
pernyataan positif dan negatif masing-masing 10
butir. Pernyataan tersusun atas tiga dimensi:
Magnitude, Generality, dan Strength, dijelaskan
pada Tabel 2. Angket ini diadaptasi dari (Rosali
dkk., 2021). Seluruh butir pernyataan angket
memiliki lima pilihan jawaban yaitu Sangat Setuju
(SS), Setuju (S), Ragu-ragu (R), Tidak Setuju (TS),
dan Sangat Tidak Setuju (STS).

Tabel 1. Panduan Angket Tingkat kecemasan
Matematika
Dimensi
Kognitif - Takut gagal
- Kemampuan diri
- Sulit konsentrasi
Afektif - Kurang senang
- Tidak tertarik
- Tidak nyaman
Fisiologis - Sakit kepala
- Pikiran Kosong
- Gelisah/Cemas
(diadaptasi dari Nevid et al., (2018:183))

Indikator

Tabel 2. Panduan Angket Tingkat Efikasi Diri
Dimensi Indikator
Magnitude - Berpandangan  optimis dalam
pelajaran dan mengerjakan tugas.
- Seberapa besar minat terhadap
pelajaran dan tugas
- Merasa yakin dapat melakukan dan
menyelesaikan tugas
- Melihat tugas yang sulit sebagai
suatu tantangan.
Generality - Menyikapi situasi yang berbeda
dengan baik dan berpikir positif
- Menjadikan  pengalaman  untuk
meningkatkan  keyakinan dalam
mencapai kesuksesan.
- Dapat mengatasi segala situasi
dengan efektif
Stregth - Mencoba tantangan baru
- Komitmen dalam menyelesaikan
tugas-tugas yang diberikan.
- Percaya dan mengetahui keunggulan

yang dimiliki
- Kegigihan dalam menyelesaikan
tugas.

- Memiliki motivasi yang baik
terhadap dirinya sendiri.
(Rosali dkk., 2021)

Setelah diperoleh hasil angket, dilakukan
pengkategorian yang disesuaikan dengan standar
penilaian  acuan  patokan  (PAP), untuk
mengkategorikan tingkat kecemasan matematika
dan tingkat efikasi diri. Data dibagi ke dalam tiga
kategori, yakni rendah, sedang, dan tinggi, dengan
kriteria sebagai berikut.

Tabel 3. Kriteria Tingkat Kecemasan Matematika

Kategori Interval Skor
Rendah X, <297
Sedang 30,7 <X, <473
Tinggi Xy > 48,3

Tabel 4. Kriteria Tingkat Efikasi diri

Kategori Interval Skor
Rendah X, <45
Sedang 46 < X, <73

Tinggi X, >73
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Adapun analisis data pada penelitian ini
dilakukan dengan menghitung nilai korelasi antara
Tingkat Kecemasan Matematika (X;) terhadap
Nilai Kognitif Matematika (Y), Tingkat Efikasi diri
(X,) terhadap Nilai Kognitif Matematika (Y), serta
Tingkat Kecemasan Matematika (X;) terhadap
Tingkat Efikasi diri (X;). Penghitungan nilai
korelasi dilakukan dengan bantuan Microsoft
Excel. Selain itu, hasil analisis data akan
dideskripsikan dengan melihat dari sudut pandang
Neurosains melalui studi pustaka.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini meliputi data yang
diperoleh dari pengisian angket tingkat kecemasan
matematika, tingkat efikasi diri, serta hasil
perhitungan korelasinya dengan nilai kognitif.

3.1.1 Tingkat Kecemasan Matematika

Dari hasil perolehan angket terkait tingkat
kecemasan matematika, diperoleh data bahwa
sebagian besar siswa memiliki tingkat kecemasan
matematika kategori sedang, sebesar 57%. Analisis
lebih lanjut ditampilkan pada Tabel 3 berikut.

Tabel 3. Profil Kecemasan Matematika

Kategori Frekuensi Presentase
Rendah 9 26%
Sedang 20 57%
Tinggi 6 17%

Sementara itu, jika dijabarkan dalam tiga
dimensi: Kognitif, Afektif, dan Fisiologis
diperoleh hasil sebagai berikut.

ERendah M Sedang M Tinggi

10

0 I I

KOGNITIF

AFEKTIF FISIOLOGIS

Gambar 1. Diagram Dimensi Kecemasan Matematika

Diagram tersebut menunjukan bahwa pada
dimesi kognitif: terdapat 8 siswa memiliki tingkat
kecemasan rendah, 22 siswa memiliki tingkat
kecemasan sedang, dan 5 siswa memiliki tingkat

kecemasan tinggi; pada dimensi afektif, terdapat 15
siswa memiliki tingkat kecemasan rendah, 16
siswa memiliki tingkat kecemasan sedang, dan 4
siswa mengalami tingkat kecemasan tinggi;
sedangkan pada dimensi fisiologis, terdapat 5
siswa memiliki tingkat kecemasan rendah, 14
siswa memiliki tingkat kecemasan rendah, dan 16
siswa memiliki tingkat kecemasan tinggi. Melalui
diagram tersebut, dimensi yang dominan memiliki
tingkat kecemasan tinggi adalah dimensi fisiologis.
Sebanyak 16 dari 35 siswa, atau 46% dari siswa di
kelas tersebut mengalami kecemasan fisiologis
yang tinggi saat belajar matematika.

3.1.2 Tingkat Efikasi Diri

Dari hasil perolehan angket terkait tingkat
efikasi diri terhadap pelajaran matematika, didapat
bahwa sebanyak 82% siswa di kelas tersebut
memiliki tingkat efikasi diri pada kategori sedang.
Data yang telah dikelompokan sesuai kategori
ditampilkan sebagai berikut.

Tabel 4. Profil Efikasi Diri

Kategori Frekuensi Presentase
Rendah 3 9%
Sedang 29 82%
Tinggi 3 9%

Sementara itu, berdasarkan angket yang
diberikan, angket tersusun dari tiga dimensi:
Magnitude, Generality, dan Strength. Hasil
kategori berdasarkan ketiga dimensi ditampilkan
pada diagram berikut.

mRendah mSedang = Tinggi
30
25
20
15
10
5
.m0l nn [
Magnitude Generality Strength

Gambar 2. Diagram Dimensi Efikasi Diri

Dari diagram tersebut, diperoleh bahwa pada
dimensi Magnitude, mayoritas siswa berada pada
kategori sedang, yakni 26 dari 35 siswa; pada
dimensi Generality, mayoritas siswa berada dalam
kategori sedang, yakni 27 dari 35 siswa; sedangkan
pada dimensi Strength, mayoritas siswa berada
pada kategori sedang menuju rendah.
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3.1.3 Hasil Perhitungan Korelasi

Melalui proses analisis data dengan
menghitung nilai korelasi antara tiga variabel, yaitu
tingkat kecemasan matematika (X;), tingkat
efikasi diri (X3), nilai kognitif matematika (Y),
diperoleh hasil yang ditampilkan pada Tabel 5
berikut.

Tabel 5. Hasil Perhitungan Korelasi

Hubungan yang diukur Korelasi Pearson
X, terhadap Y —0,63002
X, terhadap Y 0,41025
X, terhadap X, —0,68139

3.2 Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh
bahwa tingkat kecemasan matematika siswa kelas
X jurusan pariwisata SMK Bunda Mulia cenderung
sedang. Jika ditelusuri dalam ketiga dimensi
koginitif, afektif, dan fisiologis, mereka dominan
memiliki kecemasan pada dimensi fisiologis.
Kecemasan matematika fisiologis cenderung
tinggi, dapat ditandai dengan gangguan fisik
seperti sakit kepala, gelisah, dan pikiran kosong
saat menerima pembelajaran matematika. Dari
sudut pandang neurosains, kecemasan ini
berhubungan dengan hiperaktivasi amygdala,
terutama Basolateral Amygdala (BLA), yang
pemrosesan perasaan cemas dan takut (Dyastika &
Usdinoari, 2022). Kecemasan melibatkan
hiperaktivitas amygdala yang lalu disregulasi di
korteks prefrontal, dan kemudian mengakibatkan
respons emosional yang berlebihan (Aini, 2024).
Aktivasi berlebih ini mengganggu fungsi korteks
prefrontal, yang bertanggung jawab atas
pengendalian dalam fungsi kognitif dan emosi
(Susanti dkk., 2023). Akibatnya, siswa mengalami
kesulitan berpikir logis dan menghadapi tekanan
fisik seperti peningkatan detak jantung dan
keringat berlebih. Respons ini menunjukkan bahwa
kecemasan fisiologis dapat memengaruhi
kenyamanan dan kinerja belajar matematika secara
keseluruhan.

Tingkat efikasi diri siswa kelas X jurusan
pariwisata dalam pembelajaran matematika relatif
sedang. Sebanyak 29 siswa memiliki kepercayaan
diri yang cukup untuk menghadapi tugas
matematika, sementara hanya 3 dari 35 siswa
memiliki efikasi diri tinggi, dan 3 lainnya memiliki
efikasi diri rendah. Dari sudut pandang neurosains,
efikasi diri dipengaruhi oleh aktivitas korteks
prefrontal, karena membutuhukan fokus kognitif
dan kestabilan emosi. Sejalan dengan hasil
penelitian  Sukatin, efikasi diri yang tinggi
memperkuat  keyakinan  individu terhadap
kemampuan dirinya untuk mencapai tujuan

akademik, sementara kestabilan emosi yang baik
membantu menjaga fokus, ketekunan, dan motivasi
yang diperlukan dalam proses belajar (Sukatin
dkk., 2023). Siswa dengan efikasi diri tinggi
menunjukkan fungsi optimal pada korteks
prefrontal dan respons amygdala yang lebih rendah
terhadap stres, sedangkan siswa dengan efikasi diri
rendah cenderung mengalami hiperaktivasi
amygdala yang menghambat proses belajar. Oleh
karena itu, strategi yang mendukung regulasi emosi
dan  penguatan positif ~dapat ~membantu
meningkatkan efikasi diri siswa.

Hasil korelasi menunjukkan hubungan
negatif yang cukup kuat antara kecemasan
matematika dan nilai matematika (-0,63), di mana
semakin tinggi kecemasan siswa, semakin rendah
nilai yang mereka peroleh. Kecemasan tinggi dapat
mengganggu konsentrasi, kepercayaan diri, dan
kemampuan berpikir jernih siswa, yang berdampak
buruk pada kinerja akademik. Sebaliknya, terdapat
korelasi positif moderat antara efikasi diri dan nilai
matematika (0,41), yang menunjukkan bahwa
keyakinan diri yang tinggi berkontribusi pada hasil
akademik yang lebih baik karena siswa lebih
percaya diri, gigih, dan tahan terhadap kesulitan.
Selain itu, korelasi negatif yang sangat kuat antara
kecemasan matematika dan efikasi diri (-0,68)
mengindikasikan ~ bahwa kecemasan tinggi
cenderung menurunkan efikasi diri siswa. Sejalan
dengan penelitian Isnandita, bahwa efikasi diri
matematika memberikan kontribusi terhadap
kecemasan mengikuti pelajaran matematika yang
menghasilkan hubungan negatif yang signifikan
(Isnandita, 2017). Hal ini menekankan pentingnya
mengurangi kecemasan melalui pendekatan yang
mendukung untuk meningkatkan efikasi diri siswa.

Dari berbagai temuan yang telah diuraikan,
terlihat jelas bahwa kecemasan matematika dan
efikasi diri memiliki peran signifikan dalam
menentukan kinerja akademik siswa dalam
matematika. Kecemasan yang tinggi dapat
menghambat kemampuan kognitif, menurunkan
efikasi diri, dan berdampak negatif pada hasil
belajar, sementara efikasi diri yang tinggi dapat
menjadi pendorong penting dalam meningkatkan
kepercayaan diri, ketahanan, dan kemampuan
siswa untuk mengatasi tantangan. Oleh karena itu,
upaya untuk menciptakan lingkungan
pembelajaran yang mendukung, mengurangi
kecemasan, serta mendorong pengembangan
efikasi diri siswa sangatlah penting. Dengan
pendekatan yang tepat, seperti penguatan positif,
pengelolaan emosi, dan strategi belajar yang
efektif, siswa dapat lebih percaya diri dalam
menghadapi matematika dan mencapai hasil
belajar yang lebih baik.
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4. Kesimpulan

Berdasarkan  hasil  penelitian,  dapat
disimpulkan sebagai berikut.

a. Penelitian ini menunjukkan bahwa efikasi diri
berhubungan positif dengan nilai kognitif
matematika, sementara kecemasan matematika
berhubungan negatif. Kecemasan juga
menurunkan efikasi diri, sehingga strategi
untuk meningkatkan kepercayaan diri dan
mengurangi kecemasan sangat penting dalam
meningkatkan hasil belajar siswa.

b. Secara neurosains, efikasi diri mendukung
kerja optimal korteks prefrontal yang berperan
dalam regulasi emosi dan kognisi. Sebaliknya,
kecemasan mengaktifkan amygdala secara
berlebihan, mengganggu fokus dan logika
siswa. Intervensi yang menurunkan stres dan
memperkuat efikasi diri dapat membantu siswa
belajar matematika lebih efektif.
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